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ABSTRAK 
 

Mahasiswa tingkat akhir yang berada dalam fase dewasa awal sering merasa bosan 

dan terbebani saat menyelesaikan tugas akhir. Kondisi ini mendorong mahasiswa 

untuk mencari aktivitas lain yang lebih menyenangkan dan ingin terus terlibat 

hingga memicu Fear of Missing Out (FoMO). Saat FoMO tidak terkendali, 

mahasiswa cenderung terlibat dalam prokrastinasi akademik. Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui hubungan peran keluarga dan Fear of Missing Out (FoMO) 

dengan prokrastinasi akademik mahasiswa tingkat akhir Fakultas Kedokteran 

Universitas Sriwijaya. Penelitian menggunakan desain analitik korelasional dengan 

pendekatan cross sectional. Sampel terdiri atas 167 responden, diambil dengan cara 

non-probability sampling menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan 

data menggunakan kuesioner dan analisis uji spearman rank (α = 0,05). Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada hubungan signifikan antara peran 

keluarga dengan prokrastinasi akademik, didapatkan p-value 0,099 dan r = 0,128. 

Terdapat hubungan antara FoMO dengan prokrastinasi akademik, didapatkan p-

value 0,032 dan r = 0,166. Peran keluarga tidak selalu menjadi faktor yang memicu 

prokrastinasi akademik, hal ini dapat dipengaruhi oleh karakteristik dari subjek 

penelitian. Mahasiswa akhir dengan indikasi FoMO diharapkan dapat lebih bijak 

dalam membagi prioritas dan mengontrol dirinya yang cenderung ingin terus 

terlibat dalam aktivitas menyenangkan di luar akademik karena berpotensi memicu 

prokrastinasi akademik.  
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ABSTRACT 

 

Final year students who are in the early adult phase often feel bored and burdened 

when completing their final project. This condition encourages students to look for 

other more exciting activities they want to get involved in leading to Fear of Missing 

Out (FoMO). When FoMO is uncontrollable, students tend to engage in academic 

procrastination. The purpose of this study is to determine the relationship of family 

roles and Fear of Missing Out (FoMO) on academic procrastination of final year 

students at the Faculty of Medicine, Sriwijaya University. The study used a 

correlational analytic design with a cross sectional approach. The sample consisted 

of 167 respondents taken by non-probability sampling of purposive sampling 

technique. Data were collected using questionnaires and and analyzed with 

spearman rank test analysis (a = 0.05). The results of this study indicated that there 

was no significant relationship between family roles and academic procrastination 

with p-value 0.099 and r = 0.128. There was a relationship between FoMO and 

academic procrastination with p-value 0.032 and r = 0.166. The role of family is 

not always a factor that triggers academic procrastination. This can be influenced 

by the characteristics of the research subjects. Final students with FoMO 

indications are expected to be wiser in setting up their priorities and controlling 

themselves as they tend to want to continue to engage in fun activities outside the 

academics leading to academic procrastination..  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Individu yang terdaftar dan sedang menuntut ilmu di perguruan tinggi 

merupakan seorang mahasiswa. Mahasiswa tingkat S1 (Strata 1) yang 

umumnya berusia 18-24 tahun dapat dikategorikan sebagai dewasa awal (Lie, 

Hera, & Dian, 2023). Pada usia ini mahasiswa berada pada tahap mumpuni 

dalam pengendalian diri terkait proses pencapaian tujuan belajar. Proses meraih 

gelar seorang mahasiswa tentu dihujani berbagai hambatan, terkhusus pada 

mahasiswa tingkat akhir yang dituntut untuk menyelesaikan studi dalam jangka 

waktu yang telah ditetapkan. Berdasarkan keputusan Menteri Pendidikan 

Nasional Nomor 232/U/2000 tentang Pedoman Penyusunan Kurikulum 

Perguruan Tinggi dan Penilaian Hasil Belajar Mahasiswa, disebutkan dalam 

Bab III Pasal 5 Ayat 1 bahwa Sistem Kredit Semester untuk jenjang pendidikan 

S-1 dirancang untuk diselesaikan dalam delapan semester atau empat tahun. 

Namun, pada kenyataannya, beberapa mahasiswa membutuhkan waktu lebih 

lama untuk menyelesaikan studi. Hal tersebut dapat dipengaruhi beberapa 

faktor seperti jarang masuk kelas, mahasiswa dengan part time job, masalah 

keuangan, kurangnya peran dari keluarga, serta waktu yang banyak dihabiskan 

untuk berleha-leha. Faktor-faktor tersebut dapat mempengaruhi sikap dan 

tindakan mereka dalam menyelesaikan studi. 

Menurut Ernima, Parimita, & Wibowo (2016), mahasiswa akhir yang 

berada pada tahun ke-4 acapkali memilih mengerjakan hal yang dianggapnya 
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lebih menyenangkan daripada menyelesaikan tugas akhirnya. Memilih untuk 

menunda lalu beralih mencari kesenangan lain diluar urusan akademis. 

Prokrastinasi akademik didefinisikan sebagai perilaku menunda secara sengaja 

baik tugas atau pekerjaan, meskipun individu menyadari dampak buruk yang 

ditimbulkan dari penundaan tersebut (Steel & Klingsieck, 2016). Studi oleh 

Suhadianto (2019) menunjukkan presentase 80% individu melakukan 

prokrastinasi dikarenakan persepsi atas tugas yang terlalu sulit, sifat malas, dan 

motivasi yang rendah. Konsekuensi dari prokrastinasi akademik yaitu 

menurunnya prestasi akademik, terhambat dalam pengumpulan tugas, 

produktivitas menurun, serta waktu terbuang sia-sia (Karatas, 2015). Selain 

faktor internal dari individu, prokrastinasi akademik juga dipicu faktor 

eksternal berupa aktivitas sosial (Balqis & Citra Andina, 2022).  

Tekanan sebagai mahasiswa akhir yang memicu rasa lelah akan 

rutinitas yang sama, rasa cemburu melihat individu lain yang bebas bermain, 

menghabiskan waktu luang dengan berleha-leha, membuat mereka ingin 

menunda pengerjaan tugas. Seorang mahasiswa akhir yang juga merupakan 

seorang remaja akhir, memiliki karakteristik identik dengan fase penyesuaian 

sosial dan.,kemandirian (McCloskey & Scielzo, 2015). Dimana mereka 

cenderung menggebu-gebu melakukan aktivitas sosial dengan interaksi 

langsung maupun dengan perantara media sosial. Hal tersebut berkaitan 

dengan kebutuhan akan terkoneksi secara sosial, mengetahui.paktivitas orang 

lain, dan terhubung dengan orang lain-memberikan kepuasan secara 

emosional. Bentuk kebebasan dalam beraktivitas sosial ini yang menjadi 

dilema para mahasiswa akhir. Perasaan cemas dapat muncul dalam konteks 
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relasi interpersonal ketika individu melihat orang lain mengalami pengalaman 

menyenangkan, sementara mereka tidak ikut terlibat atau hadir dalam 

pengalaman tersebut. Fenomena ini digaungkan sebagai FoMO (Fear of 

Missing Out). Przybylski et al. (2013) menjelaskan bahwa FoMO merupakan 

suatu ketakutan atau kecemasan dari seseorang atas ketertinggalan sehingga 

menimbulkan keinginan kompulsif dari orang tersebut untuk mengharuskan 

dirinya berada dilokasi tertentu dan ikut mengalami kejadian yang ada disana 

sama seperti orang lainnya. Padadipenelitian terdahulu, disebutkan bahwa 

FoMO menjadi prediktor,iterhadap prokrastinasi akademik pada mahasiswa 

(He, 2017). Menurut Putri et al. (2019) dalam jurnal Masyarakat dan budaya 

pada Volume 21 No. 2 Tahun 2019 dimana mahasiswa FoMO mengekspresikan 

pola hidupnya dengan hal-hal yang berlebihan, tidak dapat mengontrol diri 

untuk terus terhubung dengan aktivitas orang lain dan mengabaikan aktivitas 

sendiri. Istilah FoMO dalam dunia mahasiswa akhir mencuat beriringan 

dengan peningkatan penggunaan media sosial sebagai wadah maya dari 

aktivitas sosial mahasiswa. Instagram yang kini lazim sebagai media flexing, 

memfasilitasi para penggunanya untuk mengunggah segala bentuk aktivitas 

dalam bentuk yang menarik.  Belakangan ini, aktivitas seperti menghadiri 

konser, kafe kekinian, maupun membuat konten terkini menjadi distraksi 

mahasiswa akhir dari urusan akademis dengan dalih takut ketinggalan trend 

maupun bosan dengan perkuliahan. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan kepada 25 

mahasiswa aktif tahun ke-4 S1 Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

didapatkan hasil sebanyak 24 (96%) mahasiswa merupakan pengguna aktif 
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media sosial Instagram/Tiktok, 19 (76%) mahasiswa memiliki indikasi FoMO, 

dan 14 (56%) mahasiswa melakukan prokrastinasi akademik. Lalu, sebanyak 

24 (96%) mahasiswa merasa bosan dan lelah dalam pengerjaan tugas akhir dan 

22 (88%) mahasiswa merasa peran keluarga dibutuhkan sebagai emotional 

support bagi mahasiswa S1 tingkat akhir. Peneliti juga melakukan wawancara 

menggunakan personal chat whatsapp terkait prokrastinasi akademik. Para 

mahasiswa yang diwawancarai mengaku merasa lelah terhadap aktivitas 

akademik terkhusus beban tugas akhir yang membuat mereka merasa ingin 

mencari aktivitas lain sebagai distraksi. Rasa  bosan terkait aktivitas sebagai 

mahasiswa akhir acap kali mendorong mereka melarikan diri dari tugas dan 

mencari hal yang dapat menghibur diri. Selain itu, beberapa mahasiswa 

mengatakan mereka pernah melewatkan jadwal perkuliahan daring untuk 

melakukan kegiatan lain seperti hang-out bersama teman, menghadiri acara, 

festival, serta konser.  

Sampasa-Kanyinga & Lewis (2015), mengatakan kaum muda FoMO 

menghabiskan lebih dari dua jam sehari di situs jejaring sosial lebih mungkin 

melaporkan kesehatan mental yang buruk, tekanan psikologis, keinginan 

bunuh diri, atau kebutuhan dukungan kesehatan mental yang tidak terpenuhi. 

Pada rentang usia mahasiswa akhir, mereka berada pada masa pengembangan 

relasi dan meluangkan waktu untuk berkumpul bersama keluarga maupun 

teman (McCloskey & Scielzo, 2015). Namun, pada mahasiswa FoMO, mereka 

lebih berfokus pada internet dan minim interaksi dengan orang sekitarnya 

terutama keluarga. Anak-anak yang jarang berinteraksi dengan orang tua 

mereka cenderung mengalami kesulitan dalam membangun hubungan dengan 
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teman sebaya dan kurang memiliki dukungan sosial (Clarabella & Setyanto, 

2015). Padahal orang tua perlu menjadi garda terdepan dalam pengawasan 

anak-anaknya, kedudukan dan fungsi orang tua terhadap anak bersifat primer 

dan fundamental (Nurtanti, 2019). Peran keluarga tidak berhenti hanya karena 

seorang anak berada pada daerah rantauan, justru disaat seperti inilah peran 

keluarga paling dibutuhkan. Pola komunikasi antara orang tua dan anak 

perantauan telah berubah secara signifikan dalam beberapa tahun terakhir 

akibat kemajuan teknologi dan globalisasi (Permatasari, 2022). Sehingga, 

keberadaan jarak pun seharusnya tidak menghentikan kehadiran peran keluarga 

dalam kehidupan seorang mahasiswa. Berdasarkan latar belakang tersebut, 

peneliti tertarik untuk meneliti hubungan peran keluarga dan Fear of Missing 

Out (FoMO) dengan prokrastinasi akademik mahasiswa tingkat akhir Fakultas 

Kedokteran Universitas Sriwijaya. 

 

B. RUMUSAN MASALAH 

Prokrastinasi akademik pada mahasiswa kerap menjadi bom waktu saat 

mereka menginjak fase tingkat akhir. Salah satu faktor prokrastinasi akademik 

yang nyaring terdengar saat ini adalah rasa takut tertinggal atau Fear of Missing 

Out (FoMO).  Individu dengan indikasi FoMO cenderung terikat dengan 

aktivitas media sosial berlebih serta tidak terpenuhinya kebutuhan psikologis 

akan relatedness. Pada kondisi ini, jalinan hubungan komunikasi yang baik 

dengan keluarga dapat membantu kondisi emosional mahasiswa. Peran 

keluarga sangat dibutuhkan untuk membantu pengembangan diri mahasiswa 

dalam kegiatan akademik, sehingga dapat mengurangi perilaku prokrastinasi..  
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Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah “Apakah terdapat hubungan peran keluarga dan Fear of Missing Out 

(FoMO) dengan prokrastinasi akademik mahasiswa tingkat akhir Fakultas 

Kedokteran Universitas Sriwijaya?” 

 

C. TUJUAN PENELITIAN 

1. Tujuan Umum:  

Mengetahui hubungan peran keluargaOdan Fear of Missing Out 

(FoMO) dengan prokrastinasi akademik mahasiswa tingkat akhir Fakultas 

Kedokteran Universitas Sriwijaya. 

2. Tujuan Khusus:  

1. Mengetahui distribusi frekuensi responden.iberdasarkan usia, jenis 

kelamin, dan program8studi yang ditempuh.  

2. Mengetahui distribusi frekuensi peran keluarga, Fear of Missing Out 

(FoMO), dan prokrastinasi akademik. 

3. Menganalisis hubungan antara peran keluarga dan prokrastinasi 

akademik pada mahasiswa tingkat akhir Fakultas Kedokteran 

Universitas Sriwijaya. 

4. Menganalisis hubungan antara Fear of Missing Out (FoMO) dan 

prokrastinasi akademik pada mahasiswa tingkat akhir Fakultas 

Kedokteran Universitas Sriwijaya. 
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D. MANFAAT PENELITIAN 

1. Manfaat Teoritis  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi 

bagi peneliti selanjutnya, serta rujukan untuk memperluas ilmu pengetahuan 

terkhusus pada bidang keperawatan komunitas tentang hubungan peran 

keluarga dan Fear of Missing Out (FoMO) dengan prokrastinasi akademik 

mahasiswa tingkat akhir Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya. 

2. Manfaat Praktis  

a. Manfaat Bagi Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini menjadi rujukan untuk mengembangkan penelitian 

lebih lanjut terkait peran keluarga, fear of missing out, atau faktor lain 

yang dapat memicu prokrastinasi akademik pada mahasiswa akhir. 

b. Manfaat Bagi Mahasiswa  

Hasil dari penelitian ini dapat menjadi sumber informasi, 

wawasan, dan pengetahuan bagi mahasiswa terkait hubungan antara 

peran keluarga dan Fear of Missing Out (FoMO) dengan prokrastinasi 

akademik. 

c. Manfaat Bagi Instansi Pendidikan Keperawatan 

Hasil dari penelitian ini dapat menjadi bahan masukan, referensi, 

dan bahan ajar untuk keperawatan komunitas dan keperawatan jiwa 

Bagian Keperawatan Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 
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E. RUANG LINGKUP PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk dalam bidang keperawatan komunitas dan 

keperawatan jiwa, dengan tujuan untuk memahami hubungan antara peran 

keluarga dan Fear of Missing Out (FoMO) dengan prokrastinasi akademik 

mahasiswa tingkat akhir yang dikerucutkan sebagai mahasiswa tahun ke-4 S1 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya. Jenis penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif dan desain korelasional dengan pendekatan cross sectional. 

Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa tingkat akhir Fakultas 

Kedokteran Universitas Sriwijaya yang terdiri dari empat program studi yang 

diantaranya Program Studi Pendidikan Dokter, Program Studi Kedokteran Gigi, 

Program Studi Ilmu Keperawatan, dam Program Studi Psikologi. Sample pada 

penelitian ini diambil menggunakan metode probability sampling dengan teknik 

cluster sampling, dan alat ukur berupa kuesioner online. 
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